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KAJIAN TEORI

A. Prestasi belajar

1. Pengertian prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah serangkaian kalimat yang terdiri dari dua
kata, yaitu prestasi dan belajar, dimana kedua kata tersebut saling berkaitan
dan diantara keduanya mempunyai pengertian yang berbeda. Oleh sebab itu,
sebelum mengulas lebih dalam tentang prestasi belajar, Menurut Djamarah
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individu maupun kelompok®.

Sementara belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri
seseorang berkat pengalaman dan pelatihan, dimana penyaluran dan
pelatihan itu terjadi melalui interaksi antara individu dan lingkungannya,
baik lingkungan alamiah maupun limgkungan social.?

Menurut Sardiman A.M belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa-
raga, psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang
menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik.?

!Djamarah.Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru.Surabaya : Usaha Nasional. 1994. HIm 8
“Hamalik. Manajemen Belajar di Perguruan Tinggi Bandung : Sinar Baru.1991.him 16
%sardiman.Interaksi dan Motivasi Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo Persada.1994 him 22-23
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Menurut Gagne belajar adalah seperangkat proses kognitif yang
merubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan tentang informasi
menjadi kapabilitas baru.*

Setelah menelusuri definisi dari prestasi dan belajar, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa prestasi pada dasarnya adalah hasil yang
diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang
mengakibatkan adanya perubahan dalan diri individu, yaitu perubahan
tingkah laku. Dengan demikian, prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu
sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

Berdasarkan pengertian belajar di atas, maka dapat didefinisikan
tentang prestasi belajar, yaitu tingkat keberhasilan yang dicapai siswa
berupa ketrampilan dan pengetahuan berdasarkan hasil tes atau evaluasi
setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami
bahwa prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik
berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan
kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka

atau pernyataan.

“Dimyati dan Mudjiono.Belajar dan Pembelajaran.Jakarta : PT Rineka Cipta. 1999 HIm 10
®*Ngalim, Purwanto. Psikologi Pendidikan.Bandung : Remaja Karya. 1988 HIm 85-87
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2. Prinsip-prinsip Prestasi Belajar

a. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai ketika mengikuti,
mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah.

b. Prestasi belajar tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya karena
bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi.

c. Prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka dari

hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru.®

3. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Prestasi Belajar
a. Faktor dari dalam diri siswa (intern)

1) Faktor kesehatan
Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa,
jika kesehatan seseorang terganggu atau cepat lelah, kurang
bersemangat, mudah pusing, ngantuk, jika keadaan badannya lemah
dan kurang darah ataupun ada gangguan kelainan alat inderanya.

2) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurnanya mengenai tubuh atau badan. Cacat ini berupa
buta, setengah buta, tulis, patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain-

lain .

8Sanjaya Yasin, prestasi-belajar,www.sarjanaku.com, di unduh 23 Mei 2014
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3) Intelegensi
Slameto mengemukakan bahwa intelegensi atau kecakapan terdiri
dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan
ke dalam situasi yang baru dan cepat efektif mengetahui
/menggunakan  konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.’

4) Perhatian Menurut al-Ghazali dalam Slameto bahwa perhatian
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi jiwa itupun bertujuan semata-
mata kepada suatu benda atau hal atau sekumpulan obyek. Untuk
menjamin belajar yang lebih baik maka siswa harus mempunyai
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran
tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga
ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa belajar dengan baik, usahakan
buku pelajaran itu sesuai dengan hobi dan bakatnya.

5) Bakat
Menurut Hilgard dalam Slameto bahwa bakat adalah the capacity to
learn. Dengan kata lain, bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu akan terealisasi pencapaian kecakapan yang nyata
sesudah belajar atau terlatih.

6) Minat
Menurut Jersild dan Taisch dalam Nurkencana bahwa minat adalah

menyakut aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas oleh individu.

’Sanjaya Yasin, prestasi-belajar,www.sarjanaku.com, di unduh 23 Mei 2014
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Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar siswa, siswa
yang gemar membaca akan dapat memperoleh berbagai pengetahuan
dan teknologi.
7) Motivasi
Menurut Slameto bahwa motivasi erat sekali hubungannya dengan
tujuan yang akan dicapai dalam belajar, di dalam menentukan tujuan
itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu
perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah
motivasi itu sendiri sebagai daya penggerak atau pendorongnya.
8) Kematangan
Menurut Slameto bahwa kematangan adalah sesuatu tingkah atau
fase dalam pertumbuhan seseorang di mana alat-alat tubuhnya sudah
siap melaksanakan kecakapan baru.?
9) Kesiapan
Kesiapan menurut James Drever seperti yang dikutip oleh Slameto
adalah preparedes to respon or react, artinya kesediaan untuk

memberikan respon atau reaksi.

b Faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern)
1) Faktor keluarga
Faktor keluarga sangat berperan aktif bagi siswa dan dapat

mempengaruhi dari keluarga antara lain: cara orang tua mendidik,

®3anjaya Yasin, prestasi-belajar,www.sarjanaku.com, di unduh 23 Mei 2014.
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relasi antara anggota keluarga, keadaan keluarga, pengertian orang
tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan
suasana rumah.

2) Faktor sekolah
Faktor sekolah dapat berupa cara guru mengajar, ala-alat pelajaran,
metode pembelajaran , kurikulum, waktu sekolah, interaksi guru dan
murid, disiplin sekolah, dan media pendidikan.

3) Faktor Masyarakat
Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa antara
lain teman bergaul, kegiatan lain di luar sekolah dan cara hidup di

lingkungan keluarganya.’

B. Kajian Mata Pelajaran Fiqih
1. Pengertian Figih
Figih menurut bahasa berarti paham atau tahu, atau pemahaman
yang mendalam, yang membutuhkan pengerahan potensi akal. Pengertian

ini dapat di temukan dalam surah Thaha ayat 27-28 yang berbunyi :
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Artinya : “ Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku agar mereka

T

mengerti perkataanku. (Q.S Taha (20) : 27-28)"

®Sanjaya Yasin, prestasi-belajar,www.sarjanaku.com, di unduh 23 Mei 2014
10 Totok Jumantoro, Samsul Munir, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta :Amzah, 2005),hal.63
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Pengertian Figih secara etimologi, juga ditemukan dalam sabda
Rosululloh SAW yang berbunyi :
Ol B AgBly pa A A 3 e
Artinya : Apabila Allah menginginkan kebaikan bagi seseorang maka ia
akan memberikan pemahaman agama (yang mendalam) (H.R.
Bukhori, Muslim, Ahmad Ibn Hambal, Tiimidzi, dan Ibn

Majah)

Menurut istilah sebagaimana dikemukakan oleh Sayyid Al-
Jurjaniy, bahwa Fikih adalah IImu tentang hukum-hukum syara’
mengenai perbuatan dari dalil-dalil yang terperinci.'*

Menurut Abdus Salam Al-Qabbani menyatakan bahwa : Figih
adalah suatu ilmu hukum yang menerangkan segala hukum syara’ yang
dipetik dari dalil-dalilnya yang jelas (tafshili). Maka ia melengkapi
hukum-hukum yang dipaham mujtahid dengan jalan ijtihad, seperti
hukum-hukum yang dinaskan dalam Al Khitab dan As Sunnah dan
masalah-masalah ijma’.*?

Figih dalam Syara’ ialah orang sudah mempunyai malakah
(pengetahuan yang menjadi tabi’at yang sudah menjadi darah daging,
sehingga sepert insting pada mahluk lain), dan juga dinamai faqih, orang-

orang yang mengetahui hukum-hukum syara’ yang menjadi obyek fiqih.

1 Totok Jumantoro, Samsul Munir, Kamus Hlmu Ushul Fikih, (Jakarta :Amzah, 2005),hal.64
2 Totok Jumantoro, Samsul Munir, Kamus 1lmu Ushul Fikih, (Jakarta :Amzah, 2005),hal.65
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Pada masa dahulu yang dinamai figih, hanyalah orang yang
mengetahui hukum dengan dapat mempergunakan dalil-dalilnya,
mengetahui nash-nash dan dalil-dalilnya, serta dapat mengembalikan
furu’ kepada usulnya

Pada masa sekarang, kata Figih itu dipakai untuk orang-orang
yang mengetahui hukum-hukum amaliyah yang mudah diketahui, atau
yang memerlukan ijtihad, dengan mengambil langsung dari nash, ataupun
dari pendapat-pendapat fugoha.™

Mata Pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah

satu mata pelajaran PAl yang mempelajari tentang Figih ibadah,
terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara
pelaksanaan rukun islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-
hari serta figih muamalah yang menyangkut pengenalan dan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan
minuman yang halal dan yang haram, khitan, qurban serta tata cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansi mata
pelajaran Figih memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikan dan menerapkan hukum
islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian,

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Alloh SWT,

¥ Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figih,(Jakarta:Bulan Bintang,1967),hal.20
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dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya,
ataupun lingkungannya.™

Penyusunan Standar Kompetensi Lulusan ( SKL ), Standart
Kompetensi ( SK ) dan Kompetensi Dasar ( KD ) mata pelajaran Figih
di Madrasah Ibtidaiyah ini dilakukan dengan mempertimbangkan dan
mereview peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2006
tentang standart Kompetensi Lulusan ( SKL ) untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah, dan peraturan Mentri Pendidikan Nasional
Nomor 22 tahun 2006 tentang Standart Isi ( SI ) untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, terutama pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam aspek Figih untuk MI, serta memperhatikan
Surat edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor
DJ.11..1/PP.00/ED/681/2006, tanggal 1 Agustus 2006 tentang
Pelaksanaan Standart Isi, yang intinya bahwa madrasah dapat
meningkatkan kompetensi lulusan dan mengembangkan kurikulum

dengan standart yang lebih tinggi.

2. Tujuan
Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk

membekali peserta didik agar dapat :

YperaturanMenteriAgamaRepublikindonesiaNomor2 Tahun2008tentangStandar
KompetensiLulusandanStandarlsiPendidikanAgamalslamdanBahasaArabdiMadrasahbab ~ VII
hal.18.
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a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum islam yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk menjadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dan ketaatan dalam menjalankan
ajaran islam baik dalam hubungan manusia dengan Alloh SWT,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia dan makhluk

lainnya maupun dengan lingkungannya.

3. Ruang Lingkup
Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah

meliputi :

a. Figih Ibadah, yang menyangkut : pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun islam yang benar dan baik seperti
: tata cara thaharah, sholat, puasa, zakat dan ibadah haji.

b. Figih Muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal
dan yang haram, khitan, qurba, serta tata cara pelaksanaan jual

beli dan pinjam meminjam.

4. Standar Kompetensi Lulusan
Mengenal dan melaksanakan hukum Islam yang berkaitan

dengan rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan
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thaharah, sholat, puasa, zakat dan ibadah haji serta ketentuan
tentang makanan dan minuman yang halal dan yang haram, khitan,

qurba, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.*®

5. Materi Makanan dan Minuman yang Halal dan Haram

A. Makanan yang Halal

Makanan yang halal ialah makanan yang dibolehkan untuk
dimakan menurut ketentuan syari’at Islam. segala sesuatu baik
berupa tumbuhan, buah-buahan ataupun binatang pada dasarnya
adalah hahal dimakan, kecuali apabila ada nash Al-Quran atau Al-
Hadits yang menghatamkannya. Ada kemungkinan sesuatu itu
menjadi haram karena memberi mengandung mudharat atau bahaya

bagi kehidupan manusia.Allah berfirman:

.f.rr-l""_.pr

ﬁJL_mu..gaﬂi 1.1,
j ":%.’-" "."-": . - .
LAp 9AE Y PNSEARARSES

Artinya:

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh

yang nyata bagimu. (QS. Al-Bagarah [2]: 168).

SperaturanMenteriAgamaRepublikindonesiaNomor2 Tahun2008tentangStandar
KompetensiLulusandanStandarlsiPendidikanAgamalslamdanBahasaArabdiMadrasahbab ~ VII
hal.18
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Dari dua ayat di atas maka jelaslah bahwa makanan yang
dimakan oleh seorang Muslm hendaknya memenuhi 2 syarat,
yaitu:

a. Halal, artinya diperbolehkan untk dimakan dan tidak dilarang
oleh hukum syara’

b. Baik, artinya makanan itu bergizi dan bermanfaat untuk
kesehatan.

Dengan demikian “halal” itu ditinjau dari Islam sedangkan
“baik” ditinjau dari ilmu kesehatan.

Dalam Islam, halalnya suatu makanan harus meliputi tiga hal,

yaitu:

a. Halal karena dzatnya. Artinya, enda itu memang tidak dilarang
oleh hukum syara’, seperti nasi, susu, telor, dan lain-lain.

b. Halal cara mendapatkannya. Artinya sesuatu yang halal itu
harus diperoleh dengan cara yang halal pula. Sesuatu yang
halal tetapi cara medapatkannya tidak sesuatu dengan hukum
syara’ maka menjadi haramlah ia. Sebagaimana, mencuri,
menipu, dan lain-lain.

c. Halal karena proses/cara pengolahannya. Artinya selain sesuatu
yang halal itu harus diperoleh dengan cara yang halal pula.
Cara atau proses pengolahannya juga harus benar. Hewan,

seperti kambing, ayam, sapi, jika disembelih dengan cara yang
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tidak sesuai dengan hukum Islam maka dagingnya menjadi

haram.

Dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis makanan yang halal ialah:

1. Semua makanan yang baik, tidak kotor dan tidak
menjijikan.

2. Semua makanan yang tidak diharamkan oleh Allah dan
Rasul-Nya.

3. semua makanan yang tidak memberi mudharat, tidak
membahayakan kesehatan jasmani dan tidak merusak akal,

moral, dan aqgidah.

B. MINUMAN YANG HALAL

Minuman yang halal ialah minuman yang boleh diminum
menuerut syari’at Islam. Adapun minuman yang halal pada haris
besarnya dapat dibagi menjadi 4 bagian, yaitu:

1. Semua jenis air atau cairan yang tidak membahayakan bagi
kehidupan manusia baik membahayakan dari segi jasmani, akal,
jiwa maupun agidah.

2. Air atau cairan yang tidak memabukkan walaupun sebelumnya
telah memabukkan seperti arak yang telah berubah menjadi
cuka.

3. Air atau ciran itu bukan berupa benda najis atau benda suci yang

terkena najis (mutanajis).
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4. Air atau cairan yang suci itu didaatkan dengan cara-cara yang

halal yang tidak bertentangan dengan ajaran Agama Islam.

C. Manfaat mengonsumsi makanan dan minuman yang halal
Seseorang yang sudah terbiasa mengonsmsi makanan dan

minuman yang halal, maka dirinya akan emmperolen manfaat, di

antaranya adalah:

a. Terjaga kesehatnnya sehingga dapat mempertahankan hidupnya
sampai denan batas yang ditetapkan Allah Swt

b. Mendapat ridha Allah Swt karena memilih jenis makanan dan
minuman yang halal

c. Memiliki akhlaqul karimah karena telah menaati perintah Allah

SWT sekaligus terhindar dari akhlak madzmumabh (tercela)

D. Makanan yang Haram

Haram artinya dilarang, jadi makanan yang haram adalah
makanan yang dilarang oleh syara’ untuk dimakan. Setiap makanan
yang dilarang oleh syara’ pasti ada bahayanya dan meninggalkan yang
dilarang syara’ pasti ada faidahnya dan mendapat pahala. Berikut
adalah jenis-jenis makanan yang termasuk diharamkan:
1. Semua makanan yang disebutkan dalam firman Allah surat

AlMaidah ayat 3 dan Al-An’am ayat 145 :



25

PSPy i g v S N o |

30 e W8 E T 2025 32 K8 TN

LEN3C, SIS T 256G AR S8

R P Ao S TR Py i
£ AR g T o

T T e R EID e

Artinya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk

berhala. (QS. Al-Maidah [5]: 3)

. Semua makanan yang Keji, yaitu yang kotor, menjijikan.

. Semua jenis makanan yang dapat mendatangkan mudharat terhadap
jiwa, raga, akal, moral dan agidah.

Bagian berupa daging. Tulang atau apa saja yang dipotong dari
binatang yang masih hidup.

Makanan yang didapat dengan cara yang tidak halal seperti
makanan hasil curian, rampasan, korupsi, riba dan cara-cara lain

yang dilarang agama.
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E. Minuman yang Haram

Minuman yang aram adalah mnuman yang tidak boleh
diminum karena dilarang oleh syariat Ilsam. Adapun jenis minuman
yang haram tersebut pada garis besarnya dapat dibagi menjadi tiga
macam, yaitu:

1. Semua minuman yang memabukkan atau apabila diminum
menimbulkan mudharat dan merusak badan, akal, jiwa, moral dan
aqidah seperti arak, khamar, dan sejenisnya.

2. Minuman dari benda najis atau benda yang terkena najis.

3. Minuman yang didapatkan dengan cara-cara yang tidak halan

atau yang bertentangan dengan ajaran Islam.

C. Pendekatan Contextual Teaching and Learning
1. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Pengajaran danpembelajaran CTL merupakan suatu konsepsi yang
membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia
nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga
negara dan tenaga kerja.
Pembelajaran  konstektual bukan merupakan konsep baru.
Penerapan pembelajaran kontekstual dikelas-kelas Amerika pertama-tam

diusulkan oleh John Dewey. Pada tahun 1916, Dewey mengusulkan suatu
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kurikulum dan metodologi pengajaran yang dikaitkan dengan minat dan
pengalaman siswa.

Perkembangan pemahaman yang dioeroleh selama mengadakan
telah pustaka menjadi semakin jelas bahwa CTL merupakan suatu
perpaduan dari banyak “ praktek yang baik “ dan beberapa pendekatan
reformasi pendidikan yang dimaksudkan untuk memperkaya relevansi dan
penggunan fungsional pendidikan untuk semua siswa.

Pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa menerapapkan dan
mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-
masalah dunia nyata. Yang berhubungan dengan peran dan tanggung jawab
mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja.
Pembelajaran konstektual adalah pembelajaran yang terjadi dalam hubungan

yang erat dengan pengalaman sesungguhnya.*®

2. Prinsip-prinsip dalam Pembelajaran Kontekstual
Model pembelajaran kontekstual mengacu pada sejumlah prinsip
dasar pembelajaran. Menurut Ditjen Dikdasmen Depdiknas, dalam Gafur
menyebutkan bahwa kurikulum dan pembelajaran kontekstual perlu
didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Keterkaitan, relevansi (relation). Proses belajar hendaknya ada
keterkaitan dengan bekal pengetahuan (prerequisite knowledge) yang

telah ada pada diri siswa.

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,Jakarta, Kencana Prenada Media
Group, 2010, hal.104-105
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Pengalaman langsung (experiencing). Pengalaman langsung dapat
diperoleh melalui kegiatan eksplorasi, penemuan (discovery), inventory,
investigasi, penelitian dan sebagainya. Experiencing dipandang sebagai
jantung pembelajaran  kontekstual. Proses pembelajaran akan
berlangsung cepat jika siswa diberi kesempatan untuk memanipulasi
peralatan, memanfaatkan sumber belajar, dan melakukan bentuk-bentuk
kegiatan penelitian yang lain secara aktif.
Aplikasi (applying). Menerapkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur
yang dipelajari dalam dengan guru, antara siswa dengan narasumber,
memecahkan masalah dan mengerjakan tugas bersama merupakan
strategi pembelajaran pokok dalam pembelajaran kontekstual.

Alih pengetahuan (transferring). Pembelajaran kontekstual
menekankan pada kemampuan siswa untuk mentransfer situasi dan
konteks yang lain merupakan pembelajaran tingkat tinggi, lebih dari
pada sekedar hafal.

Kerja sama (cooperating). Kerjasama dalam konteks saling tukar
pikiran, mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif
antar sesama siswa, antara siswa.

Pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah dimiliki pada
situasi lain.

Berdasarkan uraian diatas, prinsip-prinsip tersebut merupakan

bahan acuan untuk menerapkan metode kontekstual dalam pembelajaran.

Implementasi metode  kontekstual lebih  mengutamakan strategi
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pembelajaran dari pada hasil belajar, yakni proses pembelajaran
berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan

mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.*’

3. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
Menurut Johnson dalam Nurhadi, ada 8 komponen yang menjadi
karakteristik dalam pembelajaran kontekstual, yaitu sebagai berikut :

a. Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningfull
connection). Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang
belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual,
orang yang dapatbekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan
orang yang dapatbelajar sambil berbuat (learning by doing).

b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work).
Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai
konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku bisnis dan
sebagai anggota masayarakat.

c. Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning). Siswa melakukan
kegiatan yang signifikan : ada tujuannya, ada urusannya dengan orang
lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan ada produknya
atau hasilnya yang sifatnya nyata.

d. Bekerja sama (collaborating). Siswa dapat bekerja sama. Guru dan

siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, guru membantu siswa

YLilis Nurhayati,Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)http:// lilisnurmath.
blogspot.comDi unduh 28/03/2014
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memahami  bagaimana mereka saling mempengaruhi  dan
salingberkomunikasi.

e. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Siswa dapat
menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan
kreatif:dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah,
membuat keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-bukti.

f. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual).
Siswa memelihara pribadinya : mengetahui, memberi perhatian,
memberi harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat
diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil tanpa dukungan orang dewasa.

g. Mencapai standar yang tinggi (reaching high standard). Siswa
mengenal dan mencapai standar yang tinggi : mengidentifikasi tujuan
dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru memperlihatkan
kepada siswa cara mencapai apa yang disebut “excellence”.

h. Menggunakan penilain autentik (using authentic assessment). Siswa
menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk
suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh menggambarkan
informasi akademis yang telah mereka pelajari untuk dipublikasikan
dalam kehidupan nyata.

4. Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
Secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas

sebagai berikut:
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a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri,sendi menemukan sendiri dan mengontruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan sendiri.

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik.

c. Kembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya.

d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok).

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

f. Lakukan refleksi di akhir pembelajaran.

g. Lakukan penilaian yang sebenar-benarnya dengan berbagai cara.™®

8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,Jakarta, Kencana Prenada Media
Group, 2010,hal.111



